Kontribusi Pendidikan Islam
pada Sistem Pendidikan Nasional

DALAM rangka perckayasaan
juti dirinyd, manusia harus mampuy
berbudaya dan beraduptasi dalam
percaturan budaya lainnya; salah
sty usahanya ity adalah melalw
pendidikan. Dengan begitu, dihan-
pkan lahir manusia-manusia cerdas,
weramipil, dan takwa Jelsnya, Lihir-
nya manusia seutuhnya, Namun,
walaupun demikian, konsep pen-
didikan Indonesia sebagai wadah
pembinaan manusia Indonesia seu-
juhnya temyata masih dalam ahap
pengembangan

Sebapaimana yang telah Jipans-
kan dalam GBHN, hakikat Pem-
hangunan Nasional adalah pemba-
ngunan manusia Indonesia seutwh-
nya dun pembangunan masyarakat
seluruhnya. Hal im berart bahwa
pembangunan itu tidak hanya me-
ngejar kemajuan lahinah atau ke-
puasan batiniyih saja, akan euapi di-
harapkan adanya keselarasan dan
kesinambungan antara keduanya.

Dalam konteks pembangunan
Nasional, pendidikan nasional me-
ngemban biga misi, yailu : perrama,
berupaya mcnw'daskan kcl'udupm
bangsa; kedua, me
itas hidup manusia Indonesia dnlnm
mewujudkan masyarakat yang ma-
ju. adil, dan makmur; keriga, Me-
mungkinkan para warga negara un-
twk mengembangkan jau dirinya,
baik yang berkenaan dengan jasma-
nuah, maupun rohaniah yang berda-
sarkan Pancasila dan Undang-un-
dang.
Hakikat pendidikan adalah vpa-
ya membekali manusia agar hidup
baik dan layak di masa depan, lahir
butin. dunia dan akhirat Manifestasi
ini dirtsa amat wepal untuk meng-
pambarkan sepi ideal dan proses
pendidikan yang saat ini sedang di-
pacu peningkatan mutunya guna
menghasilkin manusia-manusia
yang berkualitas dan berkepriba-
dian,

Adapun yang dimaksud dengan
pendidikan nasional adalah pen-
didikan yang berakar pada kebuda-
yaan bangsa Indonesia dan yang
berdasarkan Pancasila dan Undang-
undang Dasar 1945. Sedangkan

yang dimaksud dcn].un sistem pen-
nasional adalah satu kese-
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luruhan yang tcrp.idu dan SEmua
Satuan dan kegiatan pendidikan
yang berkaitan satu dengan yang
lainnya untuk mengusahakan ter-
capunya wjuan pendidikan nasional
(UUP. No.2, 1989 : 3)

Di sisi lain, pendidikan menurut
Islam merupakan suatu kewajiban
mutlak yang harus dilaksanakan
seperti dalam hadits Rasulullah saw,
yang artinya: “Tuntutlah ilmu se-
menjak dari buaian sampai liang
luhat™ (HR. Ibnu Abdil Barr),
Demikian karena, Allah SWT. me-
ninggikan orang-orang berilmu be-
berapa derajat (lihat 95, Al-Mu-
Jaadilah 11)

Kemudian, disebabkan bahwa
pendidikan Islam itw sebagai sub
sistem dari pendidikan nasional,
mika pendidikan Islam harus mem-
punyai dasar, fongsi, dan wjuannya
ya.ng sama dengan pendidikan na-

onal, sebagaimana yang tercantum
da]am Undang-undang Pendidikan
No.2 1ahun 1989 pasal 2, 3, dan
pasal 4, yakni : "Pendidikan nasi-
onal berdasarkan Pancasila dan Un-
dang-undang Dasar 1945.

Pendidikan nasional berfungsi
untuk mengembangkan kemam-
puan serta meningkatkan mutu ke-
hidupan dan marabat manusia In-
donesia dalam rangka upaya mewu-
judkan tajuan nasional.

Dan pendidikan nasional beru-
Juan mencerdaskan kehidupan ba-
ngsa dan mengembangkan manusia
seutuhnya. yaitu manusia berbudi
pekert luhur, memiliki pengetshuan
dan keterampilan, kesehuatan jus-
mani dan rohani, kepnbadian yang
mantap dan mandiri, serta rasa tang-
gung jawab kemasyarakatan dan
kebangsaan (UUSPN, 1991 : 4).

Di samping i, dengan diundan-
gkannya Undeng-undang tentang
sistem pendidikan nasional no.2
tahun 1989, maka pendidikan Islim
Jjuga telah diatur p2laksanaannya
sesuai dengan pasal 29 ayal | dan 2
yang mengharuskan untuk dilak-
sanakannya pendidikan agama di
semua jenjung pendidikan dari pen-
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&
didikan da.\ur sampai perguruan
tnggi).

Seperti yang dimaksud, maka
pendidikan agama merupikan usaha
untuk memperkuat iman dan takwa
terhadap Tuhan Yang Maha Esa
sesuai dengan agama yang dianut
oleh peseria didik yang bersang-
kutan dengan memperhatikan tun-
wian untuk menghormati agama
lain dalam hubungan kerukunan
antar umat beragama dalam ma-
syarakat untuk mewyjudkan perat-
uran nasional (VUSPN, 1991 : 41-
42),

Pendidikan Islam diharapkan
mampu menjadi horisor baru dalam
pendidikan nasional. Juga diharap-
kaun pendidikan Islam mampu men-
jadi sarana aliernatif dalam rangka
menciptakan manusia Indonesia
seutuhhnya sebagai hakikat efekuf
sekali untuk membentuk manusia

yang pancasilais.

Dikatakan efektif, karena pen-
didikan 1slam mempunyai hubung-
an langsung dengan moral kema-
nusiaan.

Pendidikan Islam di Indonesia
lerentang sepanjang sejarah ma-
suknya Islam ke Indonesia. Meski-
pun demikian, tampaknya pada saat
ini materi pendidikan Islam di-
hadapkan pada kenyataan-kenya-
taan yang menuntut pemecahan
masalah yang harus dipersiapkan

Secara ideologis dan konstitu-
sional, negara menjamin hak-hak
seluruh warganya untuk memper-
oleh pendidikan, sebagaimana ter-

makiub dalam Undang-undang
Drasar 1945 pasal 31 ayat | dun yaitu
: "Tiap-tiup warga negara berhuk
mendapatkan pengajaran; peme-
rintah mengusahakan dan menye-
lenggarakin satu Sistem pengajaran
nasional yang diatur dengan un-
dang-undang.” ([JUD 45, . : 7)

Pendidikan [slam & Indonesia,
seperti juga di bagian dunia Lslam
lainnya berjalan menurut rentang
gerakan [slam pada umumnya, da-
lam polidk, ekonomi, sosial, buda-
ya, dan sebagainya (Hasan Lang-
gulung, 1988 : 6), Hal im terjadi
karena pendidikan di suatu negara
adalah realisasi kebijaksanaan nc
para yang bersangkutan untuk me-
ningkatkan masyarakat secara ke-
seluruhan ke taral kesejaleraan yang
dicita-citakan (fmamn Barnacib
1982 : 2).

Secara jelas, pemerintah In-
donesia memberikan perhatian yang
sangat besar terhadap pendidikan
dan permasalzhannya.

Hal ini terbukti Jalam policy pe-
merintahan itu sendin dalam rangka
menangan pendidikan nasional In-
donesia, sebagaimana tercermin
dalam Undang-undang Dasar 1945,
Garis-gans Besar Haluan Negara,
Repelita 1, IL, M1, IV, V¥, dan VI
Secara verbal dan konseprual elah
merumuskan dan mengolah masa-
lah pendidikan dan mencoba men-
can bentuk yang cocek bagi alum
pikiran sena keadaan sosio-ekono-
mis bangsa Indunesia,
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